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Abstrak : Pengaruh pemanfaatan garis bilangan matematika terhadap hasil 
belajar kelas IV SDN 05 muara ilai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar Siswa dikelas IV SDN 05 muara ilai. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitianya adalah reflektif 
berdasarkan perhitungan Stastik dari rata-rata hasil post-test kelas kontrol 
Sebesar 55,25 dari rata rata post-test kelas deskriptif sebesar 73,05 diperoleh 
hitungan sebesar 2.169 dan tebal ( a = 5%dan dk =57 ) sebesar 1.283, yang 
berarti (2,69 ) Z tabel ( 1283 ) dengan demikian maka Ha di terima.  
Dari hasil hitungan effeck size diperoleh effeck size sebesar 60 ( kriteria 
tertingi ) hal ini berarti pembelajaran dangan memanfaatkan garis bilangan 
matematika memberi pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belajar 
siswa kelas IV SDN muara ilai. 
 
Kata kunci : menggunakan, garis bilangan matematika, hasil belajar.  
 
Abstract:  The influences of using math number line to the learning result of 4
th
 
class Muara Ilai 5
th
 Elementary School. The Aim of this study is to know the 
learning result of student in 4
th
 Muara Ilai 5
th
 Elementary School. The research 
method used is descriptive method and the form of research is reflective based 
on statistical calculations of the average post test results of the control class is 
55,25 from the average post test descriptive class is 73,05 the obtained by 
2.169 and thick (a == 5 % and dk = 57) is 1.283 which means (2,69) Z thick 
(1283) thus the Ha is acceptable. From the count result size effect obtained 60 
(highest criteria) this meant learning to make use of the math number line give 
great influence to high learning of 4
th
 students of Muara Ilai Elementary 
School. 
Key Words: influence, math number line, learning result 
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PENDAHULUAN 
 
               Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori, bilangan, aljabar, analis, teori peluang dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa 
depan diperlukan penguasaan matematika yang  sejak dini. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir, logis, analis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah tidak pasti 
dan kompotitif. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika dalam 
dokumen ini disusun sebagai dasar pembelajaran untukmengembangkan 
kemampuan tersebut di atas. Selain ini dimaksudkan pula untuk 
mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan 
masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan 
simbol, tabel, diagram dan media lain. 
Pada kenyataan di SDN 05 Muara Ilai khususnya kelas IV, proses 
pembelajaran Matematika hasil belajar sebagian besar siswa blum memcapai 
nilai, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), termasuk pada materi operasi 
pengurangan. Hal ini disebabkan karena metode ceramah. Akibatnya siswa 
bersifat pasif, kurang bergairah dalam mengikuti pelajaran Matematika dikelas. 
Sehingga pembelajaran yang dialami siswa kurang bermakna.  
Untuk mengatasi kurangnya hasil pembelajaran di kelas IV SDN 05 
Muara Ilai, guru ingin melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
menggunakan metode garis bilangan. Konsep penbelajaran disesuaikan dengan 
kondisi siswa. Pembelajaran lebih mengutamakan pengalaman nyata berpusat 
pada siswa. Siswa aktif, kritis dan kreatif. Dalam pembelajaran ini siswa 
mengalami sendiri, sedangkan guru hanya sebagai motivator. 
               Berdasarkan pada latar belakang di atas, rumusan masalah di atas 
adalah “ Apakah peningkatan hasil belajar operasi pengurangan bilangan bulat 
menggunakan garis  bilangan pada siswa kelas IV SD Negeri 05 Muara Ilai. 
Sub Masalah 1. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan garis bilangan di kelas IV SD Negeri 05 Muara Ilai?                   
2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan diterapkan garis bilangan? 3.Bagaimanakah peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan garis 
bilangan?  
              Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menyebutkan efektivitas 
penggunaan garis bilangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 05 Muara Ilai, Kecamatan 
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Beduai, Kabupaten Sanggau. 1.Memperbaiki kinerja guru melalui 
pembelajaran matematika menggunakan garis bilangan dikelas IV SD Negeri 
05 Muara Ilai, sehingga aktifitas belajar siswa meningkat. 2. Peningkatan hasil 
belajar siswa melalui pembelajaran matematika menggunakan garis bilangan 
di kelas IV Sd Negeri 05 Muara Ilai. 
 
              Manfaat penelitian ini ada dua yaitu, yang bersifat tioris dan praktis. 
1.Manfaat Teoritis Semoga penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
rujukan bagi guru yang mengajar mata pelajaran matematika di kelas IV SD 
Negeri 05 Muara Ilai, Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau. 2.Manfaat 
Praktis Bagi siswa 1) Dapat memberikan motivasi dan merangsang siswa 
untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya pada pembelajaran matematika. 2) Dapat 
menghilangkan dan mengurangkan rasa jenuh siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 3) Mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran yang 
efektif, kreatif, inovatif serta menyenangkan.1. Bagi Guru Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadikan pedoman atau petunjuk bagi guru dalam 
melaksanakan suatu proses pembelajaran matematika.1 ) Supaya guru lebih 
memperhatikan proses belajar mengajar dan meningkatkan kemampuan 
sebagai guru, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 2) 
Mendapatkan metode dan media pembelajaran yang tepat, sehingga guru 
dapat mendalami tentang beberapa proses pembelajaran. 3)Membantu guru 
secara aktif untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan mengajar. 1. 
Bagi sekolah tempat penelitian dilaksanakan bermanfaat sebagai inovasi 
dalam usaha, mencari pemecahan masalah, kesulitan siswa pada setiap mata 
pelajaran sehingga memperbaiki hasil belajar siswa semakin meningkat 
khususnya pada mata pelajaran matmatika 2. Bagi Pengembangan Kurikulum 
Penelitian ini sangat bermanfaat sekali bagi pihak pengembangan kurikulum 
baik bagi dewan guru bagi Kepala Sekolah, pengawas dan pihak yang terkait 
dalam pengembangan kurikulum, agar lebih baik dan harus ditingkatkan lagi 
bagi pendidik sesuai dengan perkembangan masa ini. 
 
               Pengertian matematika Berdasarkan kurikulum standar isi (2006: 
416) Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern,mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia”. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini di landasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan,aljabar,analisis.teori peluang dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa 
depan di perlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran matematika perlu di berikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan  berpikir logis, analitis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. Kompetensi tersebut di perlukan agar peserta didik dapat 
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 
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untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 
kompetitif. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika dalam 
dokumen ini disusun sebagai landasan pembelajaran untk 
mengembangkan kemampuan tersebut di atas. Menurut Gatot Muhsetio 
(2008: 8) Pembelajaran metematika adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada peserta didik melalui serangkayan kegiatan yang terencana 
sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika 
yang di pelajari. 
Proses Pembelajaran Matematika Menurut Karso (2009:142) Dalam 
pembelajaran Matematika tidak bisa terlepas dari pembekalan mengajar 
Matematika. Sebaliknya apabila dikatakan mengajar tentu ada sebyek 
pemberian pelajaran. Proses pembelajaran ini bia saja tidak langsung 
bertatap muka antara guru yang mengajar dengan siswa yang belajar, 
misalnya melalui buku modul ataupun media elektronik. Mengajar 
matematika harus menguasai mematematika yang akan diajarkan. 
Pembelajaran matematika hendaknya berpedoman kepada bagaimana 
mengajarkan matematika itu sesuai dengan kemampuan berpikir siswa. 
 
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 1. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efesien dan tepat, dalam pemecahan 
masalah. 2. menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3. Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,merancang model 
matematika,menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang dperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 5. Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
               Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD meliputi beberapa 
Aspek : 1. Bilangan 2. Geometri dan Pengukuran 3. Pengolahan Data 
 
   Pengertian Belajar Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-
hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika 
seseorang melaksanakanaktivitas sendiri, maupun didalam suatu kelompok 
tertentu. Menurut Azhar Arsyad (2011: 1) mengatakan bahwa belajar 
adalah suatu kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara sesama 
orang dengan orang lain.  
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Selanjutnya Sorby Sutikno (dalam Pupuh Faturrohman dan Sobry 
Sutikno, 2010: 5) mengartikan “belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Jadi perubahan yang bagaimana yang disebut belajar? 
Perubahan yang dimaksud disini adalah perubahan yang terjadi secara 
sadar (disengaja) dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik 
dari sebelumnya.   
              Fungsi dan Tujuan Belajar Matematika sebagai salah satu ilmu 
dasar (Basic Science) sebagai penunjang untuk menguasai teknologi dan 
ilmu-ilmu lain dewasa ini telah berkembang dengan pesat baik materi 
maupun kegunaannya. Oleh karena itu penguasaan Matematika secara baik 
dan benar perlu ditanamkan sejak dini, sehingga konsep-konsep 
Matematika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian setiap upaya penyusunan atau penyempurnaan kurikulum 
Matematika perlu mempertimbangkan perkembangan-perkembangan 
tersebut. Dalam penyempurnaan tersebut tidak lepas dari manfaat dan 
tujuan belajar Matematika khususnya dan mata pelajaran lain pada 
umumnya. Fungsi dan tujuan belajar Matematika menurut Garis-Garis 
Besar Program Pembelajaran adalah sebagai berikut : 1.Fungsi belajar 
Matematika 
               Fungsi belajar Matematika adalah sebagai berikut: 2. Fungsi 
sebagai alat Hal ini disebabkan karena Matematika dapat digunakan dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam kehidupan. 1) Fungsi sebagai 
pola pikir Matematika dapat digunakan untuk membantu memperjelas   
permasalahan melalui abstraksi pengarah pada obyektifitas dan efektivitas 
yang tinggi. 2). Fungsi sebagai ilmu pengetahuan Fungsi ini hendaknya 
mewarnai pengajaran Matematika, yakni dengan menunjukan bahwa 
matematika selalu mencari kebenaran yang telah diterima, bila 
diketemukan kebenaran baru yang menyangkal kebenaran yang pertama. 
 
Tujuan belajar matematika adalah sebagai berikut: 1) Peserta 
didik dapat menggunakan konsep, mengenal lambang, dan    istilah atau 
nama, serta menemukan rumus (prinsip) yang terdapat pada pokok 
bahasan. 2) Peserta didik memiliki keterampilan melakukan operasi 
yang   terdapat pada butir 1 (satu) di atas, mampu menggunakannya 
pada pelajaran lain atau dalam kehidupan sehari-hari. 2)Peserta didik 
dapat menggunakan konsep Matematika untuk  mengkomunikasikan 
suatu gagasan dan menafsirkan data atau keadaan.4) Peserta didik 
memiliki sifat kritis, terbuka, konsisten, serta mulai memiliki sifat 
menghargai kegunaan Matematika. 
Dari uraian fungsi dan tujuan pengajaran di atas secara umum 
pendidikan Matematika pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah memberi penekanan pada penataan nalar, sehingga 
pembentukan sikap peserta didik sehari-hari dalam mempelajari 
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berbagai ilmu pengetahuan juga memberi tekanan pada keterampilan 
dan penerapan Matematika. 
 
Ciri-ciri perubahan dalam pengertian dalam pengertian belajar 
meliputi beberapa hal sebagai berikut:1. Perubahan yang terjadi 
berlansung secara sadar, sekurang-kurangnya sadar bahwa 
pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, kecakapannya 
berkembang, dan lain-lain; Perubahan2. dalam belajar bersifat kontinue 
dan fungsional. Belajar bukan proses yang statis karena terus berkembang 
secara gradual dan setiap hasil belajar memiliki makna dan guna yang 
praktis; 3.Perubahan belajar bersifat positif dan aktif. Belajar senantiasa 
menuju perubahan yang lebih baik; 4.Perubahan dalam belajar bukan 
bersifat sementara, bukan hasil belajar jika perubahan itu hanya sesaat, 
seperti berkeringat, bersin, dan lain-lain; 5.Perubahan dalam belajar 
bertujuan dan terarah; 6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, 
bukan bagian-bagian tertentu secara parsial, Slamento (dalam Pupuh 
Faturrohman dan Sobry Sutikno, 2010: 10). 
              Teori Pembelajaran Matematika Menurut Gagne (dalam Nyimas 
Aisyah, dkk, 2008: 3-2) “objek belajar matematika terdiri dari objek 
lansung dan objek tak lansung. Objek lansung adalah transfer belajar, 
kemampuan menyelidiki, kemampuan memecahkan masalah, disiplin 
pribadi dan apresiasi pada struktur matematika. Selanjutnya menurut Van 
Hiele (dalam Nyimas Aisyah, dkk, 2008: 4-2) “menyatakan bahwa terdiri 
lima tahap pemahaman geometri yaitu : tahap pengenalan, analisis, 
pengurutan, deduksi dan keakuratan”. Dilihat dari kelima tahapan tersebut 
kegiatan belajar anak harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak atau disesuaikan dengan taraf berpikirnya”. Dengan demikian anak 
dapat memperkaya pengalaman dan berpikirnya, selain itu sebagai 
persiapan untuk meningkatkan tahap berpikirnya kepada tahap yang lebih 
tinggi dari tahap sebelumnya. 
              Pengertian Media Menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry 
Sutikno, (2010: 65) “kata media berasal dari bahasa latin medium yang 
secara harfiah berarti `tengah’, `perantara’, atau `pengantar’. Atau dengan 
kata lain media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan 
kepada penerima pesan”. Selanjutnya Gerlach dan Ely (dalam Azhar 
Arsyad, 2011: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula penmakaian kata 
media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang, 
alt dengar, bahan pengajaran, komunikasi pandang-dengar (audio-visual 
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communication), pendidikan alat peraga pandang (visual education), 
teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan media 
penjelas.                                                        
               Fungsi Media, Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, 
perubahan-perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi 
antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami 
sebelumnya. Belajar tidak selamanya hanya bersentuhan dengan hal-hal 
yang konkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. Bahkan dalam 
realitasnya belajar seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat 
kompleks, maya dan berada di balik realitas. Karena itu Pupuh 
Faturrohman dan Sobry Sutikno, (2010: 65) mengungkapkan bahwa media 
memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan menunjukkan 
hal-hal ayng tersembunyi. Ketidakjelasan atau kerumitan bahan ajar dapat 
dibantu dengan menghindarkan media sebagai perantara. 
Dalam hal-hal tertentu media dapat mewakili kekurangan guru 
dalam mengkomunikasikan materi pelajaran. Namun yang perlu diingat, 
bahwa peranan media tidak akan terlihat apaabila penggunaannya  tidak 
sejalan dengan esensi tujuan pengarahan yang telah dirumuskan. Dalam 
proses belajar mengajar, media mempunyai fungsi sebagai berikut: 1. 
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; 2.Penggunaan media 
pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran merupakan salah satu unsur 
yang harus dikembangkan guru; 3.Media dalam pengajaran, 
penggunaannya bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran;4. 
Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata sebagai alat 
hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya 
lebih menarik perhatian siswa; 5.Penggunaan media dalam pengajaran 
lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan 
membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru; 
Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertin6.ggi 
mutu belajar mengajar. Nana Sudjana (dalam Pupuh Faturrohman dan 
Sobry Sutikno, 2010: 66). 
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METODE 
               Macam-Macam Media Cukup banyak jenis dan bentuk media 
yang telah dikenal dewasa ini, dari yang sederhana sampai yang 
berteknologi tinggi, dari yang mudah dan sudah ada secara natural kepada 
media yang harus dirancang sendiri oleh guru. Pupuh Faturrohman dan 
Sobry Sutikno,  (2010: 67) menyatakan bahwa “media dibagi menjadi ke 
dalam media auditif, visual dan media audiovisual”. Media auditif adalah 
media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, 
cassete recorder, piringan hitam. Media visual adalah media yang hanya 
mengandalkan indera penglihatan. media audio visual diam, yanitu media 
yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara, 
filam rangkai suara. 
Menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno, (2010: 68), media 
dilihat dari bahan pembuatannya media dibagi atas pertama, media 
sederhana, yakni media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dengan 
harga murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 
Kedua, media kompleks yakni media dengan bahan yang sulit didapat, alat 
tidak mudah dibuat dan harga relatif mahal.Didalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan media sederhana, yakni media yang bahan dasarnya mudah 
diperoleh dengan harga murah, cara pembuatannya muda, dan 
penggunaannya tidak sulit. 1.Prinsip-prinsip pemilihan Media, 1) Dalam 
menggunakan media pengajaran, hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan media dapat mencapai 
hasil yang baik. Prinsip yang dimaksud meliputi senagai berikut: 2) 
Menentukan jenis media yang tepat. Artinya, sebaiknya guru memilih 
terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan 
pelajaran yang diajarkan; 3) Menetapkan atau mempertimbangkan subyek 
yang tepat. Artinya, perlu diperhitungkan apakah penggunaan media itu 
sesuai dengan tingkat kematangan/kemampuan anak didik; 4)Menyajikan 
media dengan tepat. Artinya teknik dan metode penggunaan media dalam 
pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode waktu dan 
sarana; 5).Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat 
dan situasi yang tepat. Artinya kapan dan dalam situasi mana pada waktu 
mengajar media digunakan. Tentu tidak setiap saat menggunakan media 
pengajaran, tanpa kepentingan yang jelas, Nana Sudjana (dalam Pupuh 
Faturrohman dan Sobry Sutikno, 2010: 69). 
               Keempat prinsip yang diuraikan di atas, hendaknya diperhatikan 
oleh guru pada waktu menggunakan media pengajaran.  
 
   Ketepatan dalam penggunaan media berkaitan denagn proses dan 
hasil yang dicapai. Ketepatan dalam penggunaan media berkaitan dengan 
pertanyaan, apakah dalam penggunaan media tersebut informasi 
pengajaran dapat diserap oleh anak didik secara optimal dengan 
memperhitungkan resiko biaya dan tenaga seefisien mungkin.  
1. Langkah-Langkah Mempergunakan Media Dalam Mengajar Terdapat 
enam langkah yang bisa ditempuh guru dalam mengajar mempergunakan 
 
 
10 
 
media, yakni: 1) Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan 
media; 2) Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media 
mana yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 3) Persiapan kelas. 
Anak didik dan kelas dipersiapkan sebelum pelajaran dengan bermedia 
dimulai. Guru harus dapat memotivasi mereka agar dapat menilai, 
menganalisis, menghayati pelajaran dennagn menggunakan media 
pengajaran. 4)Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media 
diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan pelajaran. 
5) Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfaatan media oleh siswa sendiri 
dalam mempraktekkannya oleh guru baik langsung baik di kelas maiupun 
di luar kelas.2. Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh mana tujuan 
pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana penggunaan 
media sebagai alat bantu dapat menunjuang keberhasilan proses belajar 
siswa, Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno, (2010: 72) 
 
              Pengertian Hasil Belajar merupakan sebuah ukuran atas proses 
belajar pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang 
ditunjukkan siswa setelah diberikan evaluasi dari pembelajaran yang 
dilakukan. Untuk dapat menentukan tercapainya tindakan tujuan 
pembelajaran, perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian. Menurut 
Pupuh.F dan Sorby.S (2010: 75) “Evaluasi adalah kegiatan yang terencana 
untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen 
dan membandingkan hasilnya dengan tolak ukur untuk memperoleh 
kesimpulan”. Selanjutnya Nana Sudjana (dalam  Pupuh.F dan Sorby.S, 
2010: 75) menjelaskan bahwa evaluasi pada dasarnya memberikan 
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan 
tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki 
peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. 
Jika seorang pendidik merasa bertanggung jawab atas 
penyempurnaanpendidikannya, ia harus mengevaluasi pendidikannya itu 
agar mengetahui perubahan apa yang seharusnya dilakukan. Tahap 
evaluasi ini dilakukan untuk menilai pemahaman peserta didik terhaadap 
materi yang telah diberikan. Jika setelah diberikan evaluasi barulah akan 
diketahui hasil belajar siswa. 
Apabila merujuk pada rumusan operasional keberhasilan belajar, 
maka belajar dikatakan berhasil apabila diikuti ciri-ciri: 1. Daya serap 
terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik 
secara individu maupun kelompok; 2. Perilaku yang digariskan dalam 
tujuan pengajaran khusus (TPK) telah dicapai oleh siswa baik secara 
individu maupun kelompok; 3.Terjadinya proses pemahaman materi yang 
secara sekuensial mengantarkan materi tahap berikutnya, Pupuh.F dan 
Sorby.S (2010: 113) 
Ketiga ciri keberhasilan belajar di atas, bukanlah semata-mata 
keberhasilan dari segi kognitif, tetapi mesti melumat aspek-aspek lain, 
seperti aspek afektif dan aspek psikomotorik. Pengevaluasian salah satu 
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aspek saja akan menyebabkan pengajaran kurang memiliki makna yang 
bersifat komprehensif. 
Hasil belajar yang akan tampak setelah dilakukan evaluasi oleh 
seorang guru merupakan tolak ukur keberhasilan guru tersebut dalam 
melakukan pengajaran kepada peserta didik. Menurut pemikiran Pupuh 
Faturrohman (2010: 141) “bahwa tolak ukur keberhasilan bukan 
pengetahuan dalam IQ saja, tetapi keberhasilan untuk bersikap dan 
berbuat. Dengan kata lain keberhasilan dalam IQ, keberhasilan dalam 
emosi dan keberhasilan dalam spiritual (keagamaan)”. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah 
keseluruhan hasil yang mampu diraih peserta didik selama menempuh 
proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang dijalankan 
peserta didik tersebut. Keberhasilan yang ingin di capai juga bukan hanya 
keberhasilan dalam pengetahuan siswa (kognitif) nya saja, namun juga 
keberhasilan dalam sikap (afektif) siswa yang akan membawa peserta 
didik dalam kehidupannya sehari di dalam maupun di luar sekolah.  
Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima 
perlakukan dari pengajar. Menurut Sudjana (2004: 22)“Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Horwart Kingsley (dalam 
Sudjana, 2004: 22).membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). 
Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap 
dan cita-cita  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa 
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
 
               Faktor-faktor yang Mendorong Terjadinya Hasil Belajar : Guru 
adalah tenaga professional yang  bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
memberikan bimbingan dan latihan serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. salah satu peranan guru dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai motivator. Sebagai motivator guru 
mempunyai kemampuan dan mengambil suatu cara/inisiatif dan keputusan 
guna meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam menyerap 
materi pelajaran, yang selanjutnya diharapkan siswa dapat termotivasi 
lebih berminta dan lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Akhmad Muhaimin Azzet (2010:45) menyatakan: “Guru Motivator adalah 
guru yang mampu meningkatkan dan member semangat kepada anak 
didiknya dimanapun berada”. Selanjutnya Moh. Uzer Usman (2007:12) 
mengatakan: “Guru motivator adalah guru yang mampu memilih dan 
mengembangkan bahan pengajaran yang sesuai dengan tujuan yang 
hendak di capai”. 
 
 
12 
 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni 
faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989: 
39). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa 
perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh 
Clark (1981: 21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% 
dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan 
yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana, 2002: 39). 
Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam 
individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar 
diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu 
yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang 
mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan 
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga 
nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, 
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 
kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku 
secara kuantitatif. 
Pendapat diatas, menegaskan bahwa upaya guru sebagai motivator 
dalam melaksanakan prinsip pembelajaran merupakan usaha-usaha yang 
perlu dilakukan dalam memulai atau memprakarsai kegiatan belajar 
mengajar, agar mampu menyajikan materi pelajaran sesuai kondisi kelas, 
agar siswa termotivasi lebih berminat dan lebih berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu, guru harus dapat merencanakan, melaksanakan, 
menilai serta melakukan bimbingan dan latihan, yang tertuang dalam 
upaya guru dalam melaksanakan prinsip pembelajaran yaitu menarik minat 
siswa, melibatkan partisipasi siswa dan melakukan pengulangan. Apabila 
hal tersebut telah dilaksanakan guru dengan baik dan tepat, maka hasil 
belajar yang diharapkan oleh guru dari setiap peserta didiknya tentu akan 
tercapai. 
Hasil belajar merupakan suatu proses penaksiran terhadap 
kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan anak didik untuk tujuan 
pendidikan. Program evaluasi yang dilakukan diterapkan dalam rangka 
mengetahui tingkat keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan 
materi pelajaran, menemukan kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik 
berkaitan dengan materi, metode, fasilitas dan sebagainya (Muhaimin; 
dalam Pupuh.F dan Sorby.S (2010: 142).  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya hasil 
belajar yang akan ditimbulkan peserta didik tidak hanya bertujuan 
mengevaluasi anak didik saja, tetapi juga bertujuan mengevaluasi 
pendidik, yaitu sejauh mana ia bersungguh-sungguh dalam menjalankan 
tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Evaluasi ditekankan bukan 
hanya pada IQ (aspek kognitif) saja yang dikuasai oleh peserta didik, akan 
tetapi mencakup penilaian terhadap keterampilan, spiritual (keagamaan), 
perbuatan dan perubahan sikap (tingkah laku) yang menjadi sasaran 
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setelah proses kegiatan pembelajaran serta pengalaman (aplikasi) ilmu 
yang diperolehnya setelah proses kegiatan belajar mengajar.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil balajar sangat bermanfaat bagi 
perkembangan peserta didik maupun guru, karena yang ditekankan dalam 
pendidikan adalah keberhasilan dalam IQ, keberhasilan dalam emosi 
(tingkah laku), keberhasilan dalam aspek keagamaan (spiritual) serta 
keberhasilan dalam mengamalkan ilmu. 
Satu hal yang tidak kalah pentingnya adalah  menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. Tugasnya guru mempunyai 
peranan penting dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif. Dalam 
Depdikbud (2006:256) kondusif adalah: “member peluang pada hasil yang 
diinginkan yang bersifat mendukung”. Selanjutnya Nana Sujana dan Wari 
Suwariyah (2003:26) mengatakan: “ iklim belajar adalah kaadaan atau 
suasana pada saat berlangsungnya proses pembelajaran”. Berdasarkan teori 
Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: 1.Ranah Kognitif :Berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 2.Ranah Afektif :Berkenaan 
dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan 
yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.3. Ranah Psikomotor 
:Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan 
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Sehingga hasil belajar dapat dipandang sebagai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau 
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.Hal ini dapat tercapai 
apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan 
tingkah laku yang lebih baik lagi.Hasil belajar ini akan melekat terus pada 
diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
Selanjutnya Howard Kingsley membagi 3 jenis hasil belajar: 1. 
Keterampilan dan kebiasaan 2. Pengetahuan dan pengertian 3.Sikap dan 
cita-cita 
Selanjutnya yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar 
mengajar dianggap berhasil menurut Syiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2002 : 120) ialah : 1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 
kelompok 2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran 
instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditegaskan bahwa salah satu 
fungsi hasil belajar siswa diantaranya ialah siswa dapat mencapai prestasi 
 
 
14 
 
yang maksimal sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki, serta siswa 
dapat mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang mereka alami. 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa hasil belajar adalah suatu 
penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-
ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih 
baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku 
kerja yang lebih baik. 
Indikator Kinerja Untuk Mengukur Hasil Belajar, Setiap proses 
belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan hasil 
belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus 
pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka 
membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh 
kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri.Dalam setiap 
mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap peserta didik 
mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar 
yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil 
belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika 
proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar 
yang baik. 
Menurut Hamalik (dalam http://www.sarjanaku.com) bahwa hasil 
belajar menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 
merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku 
siswa.Menurut Nasution (dalam http://www.sarjanaku.com) hasil belajar 
adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.Sedangkan menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2002:36) hasil belajar adalah hasil yang 
ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan 
dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 
setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
Maka implementasi yang didapatkan disimpulkan bahwa hasil belajardapat 
menimbulkan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa 
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya , 
maka dapat dikemukakan bahwa garis bilangan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 05 
Muara Ilai. Adapun kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :                   
1. Pembelajaran dengan menggunkan garis bilangan untuk meningkatkan 
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hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 
05 Muara Ilai, halini dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Perencanaan 
diawali dengan menentapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dilanjutkan membuat RPP, kemudian menyiapkan ringkasan materi 
pelajaran, menyiapkan media pembelajaran yang menggunkan garis 
bilangan dalam pembelajaran, yaitu siswa menemukan pengetahuan 
sendiri serta menyiapkan lembar observasi untuk guru maupun untuk 
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan lembar 
perencanaan pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3 yang 
berkategori baik dan pada siklus II rata-rata yang diperoleh yang 
berkategori baik. Terjadi peningkatan skor dari siklus I ke siklus II. 2. 
Proses pembelajaran dengan menggunkan garis bilangan sudah tercapai 
standar ketuntasan, terbukti dari prosentase rata-rata hasil belajar. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika, tentang penggunaan garis bilangan 
untuk meningkatkan konsep pengurangan di dalam operasi bilangan bulat 
pada pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri No.05 Muara Ilai, 
Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau. 
 
Saran 
                 Berdasarkan uraian kesimpulan di atas ada beberapa saran yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian ini, dari keberhasilan penggunaan 
media garis bilangan pada pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 
No. 05 Muara Ilai, Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau, antara lain :   
1. Dalam menggunakan garis bilangan, guru lebih banyak melibatkan 
siswa pada proses pembelajaran agar pembelajaran bermakna bagi siswa. 
2. Dalam menggunkan media garis bilangan, guru harus menciptakan 
pembelajaran yang menentang dan menarik bagi siswa dan diberi 
pengalaman kepada siswa. Guru hendaknya selalu melakukan inovasi 
dalam mengolah pembelajaran serta berusaha melakukan yang terbaik bagi 
siswa. 
 
 
